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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa nifas adalah periode yang memerlukan perawatan yang efektif
dan optimal, karena merupakan waktu yang sangat penting bagi kesehatan
ibu dan bayi. Salah satu bentuk asuhan kebidanan selama masa nifas adalah
menjaga kesejahteraan fisik dan psikologis ibu dan bayi. WHO
mereckomendasikan pemberian ASI esklusif hingga bayi berusia enam
bulan, karena ASI mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan dan mudah
dicerna oleh bayi (Poppy Aprilia et al., 2024).

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan yang sangat bergizi dan penting
untuk bayi baru lahir, baik yang lahir cukup bulan maupun prematur. ASI
mengandung antibodi yang berfungsi melawan penyakit yang dapat
menyerang bayil, menjadikannya sangat penting bagi kesehatan bayi.
Namun, tidak semua ibu yang baru melahirkan langsung menghasilkan ASI,
dan masalah ini1 bisa diatasi dengan konseling laktasi sejak masa kehamilan.
Sayangnya, hanya sekitar 60% masyarakat yang memahami pentingnya
ASI, dan hanya seckitar 40% tenaga keschatan terlatih yang dapat
memberikan konseling laktasi. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk ibu
yang khawatir agar dapat menghindari pemberian susu formula, terutama

bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam memproduksi ASI (Beno et

al., 2022).



Pengetahuan adalah hasil dari proses pemahaman manusia yang
didapat melalui pengalaman langsung maupun pengalaman orang lain serta

faktor penting dalam upaya menciptakan pola pemberian ASI yang baik pada
seorang ibu. Dengan pengetahuan yang memadai, angka pemberian ASI pada bayi

dapat meningkat. Pemahaman 1bu mengenai pemberian ASI akan mempengaruhi

kemampuannya untuk memahami dengan baik manfaat dan risiko yang terkait
dengan pemberian ASI pada bayinya (Sabriana et al., 2022).

Selain itu, ibu juga perlu mengetahui tanda-tanda bayi yang cukup
mendapatkan ASI dan cara mengatasi masalah menyusui seperti payudara
tersumbat atau produksi ASI yang kurang. Namun, meskipun pengetahuan
in1 penting, beberapa 1bu masih menghadapr hambatan seperti kurangnya
dukungan sosial, masalah fisik atau emosional, serta informasi yang
terbatas, yang dapat mempengaruhi keberhasilan pemberian ASI. Oleh
karena 1tu, edukasi dan dukungan yang berkelanjutan sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang ASI (Hanubun et al.,
2023).

Berdasarkan data dart UNICEF dan WHO yang tercatat dalam
Global Breastfeeding Scorecard 2021, pemberian Air Susu Ibu (ASI) masih
jauh da r1 tingkat yang diperlukan untuk melindungi kesehatan ibu dan anak.
Antara tahun 2013 hingga 2018, hanya 48% bayi baru lahir yang mulai
menyusui dalam satu jam pertama setelah kelahiran. Sementara itu, hanya
44% bayi di bawah usia enam bulan yang disusui secara eksklusif.
Walaupun 68% ibu masih menyusui bayinya hingga usia satu tahun, tingkat

menyusui menurun menjadi 44% pada usia dua tahun. Target global untuk



tingkat pemberian ASI pada tahun 2030 adalah sebagai berikut: 70% untuk
inisiasi menyusui dalam satu jam pertama, 70% untuk pemberian ASI
eksklusif, 80% untuk pemberian ASI selama satu tahun, dan 60% untuk dua
tahun. Oleh karena itu, negara-negara perlu meningkatkan upaya mereka
untuk mencapai target-target ini dalam pemberian ASI (Global
Breastfeeding Scorecard, 2021).

Pada tahun 2023, cakupan ASI eksklusif di Indonesia mencapai
63,9%, melampaui target 50%. Namun, di Sumatera Selatan, cakupan ASI
eksklusif masih tidak stabil dan jauh dari target, meskipun ada peningkatan
dari 66,3% pada tahun sebelumnya menjadi 68,9%. Selain itu, data cakupan
persalinan di TPMB Husniyati dan Marlina selama tiga bulan terakhir
menunjukkan bahwa dar1 98 1ibu yang melahirkan, terdapat 38 1bu nifas yang
tidak memberikan ASI kepada bayinya. Masalah in1 mencerminkan
ketidakmerataan penerapan ASI eksklusif, yang menunjukkan perlunya
upaya lebih untuk meningkatkan kesadaran, edukasi, dan dukungan bagi ibu
di wilayah tersebut.

Ketidakstabilan cakupan ASI eksklusif di Indonesia, Sumatera
Selatan, serta di TPMB Husniyati dan Marlina mengindikasikan masalah
mendalam, seperti kurangnya pemahaman masyarakat, dukungan fasilitas
kesehatan, dan keterbatasan akses layanan. Meskipun Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan berbagai upaya, hasilnya belum
optimal. Program berbasis masyarakat melalui Posyandu, sesuai dengan

Peraturan Menteri Kesehatan No. 65 Tahun 2013, perlu diperkuat untuk



mencapai tujuan ASI eksklusif. Ketimpangan jumlah Posyandu aktif di
berbagai daerah, seperti Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kota
Prabumulih, memperburuk ketidakmerataan penerapan  program
pemberdayaan kesehatan, yang menjadi tantangan besar dalam mencapai
target ASI eksklusif di Sumatera Selatan.

Mengingat pentingnya lembar balik ASI terhadap pengetahuan ibu
nifas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh dari lembar
balik asi terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas. Berdasarkan masalah
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Lembar Balik ASI terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas di TPMB
Husniyati kota Palembang tahun 2025™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uralan latar belakang tersebut, penelitt merumuskan
penelitian vyaitu apakah ada pengaruh lembar balik ASI terhadap
peningkatan pengetahuan ibu nifas di TPMB Husniyati kota Palembang
tahun 2025 ?

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh lembar balik ASI terhadap peningkatan

pengetahuan ibu nifas di TPMB Husniyati kota Palembang tahun 2025.



2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu nifas tentang ASI
sebelum pemberian lembar balik ASI di TPMB Husniyati.
b. Mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu nifas tentang ASI
setelah pemberian lembar balik ASI di TPMB Husniyati.
c. Mengetahui pengaruh lembar balik ASI terhadap peningkatan
pengetahuan ibu nifas di TPMB Husniyati.
D. Manfaat Penelitian
1. Institusi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenar pengaruh lembasi terhadap peningkatan
pengetahuan 1bu nifas di TPMB Husniyati kota Palembang tahun 2025
serta dapat menambah literatur perpustakaan dalam pendidikan
kebidanan.
2. Ibu Meyusui/Nifas
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan
kepada para ibu mengenai manfaat ASI serta pengaruh lembasi terhadap
peningkatan pengetahuan ibu nifas.
3. Peneliti
a. Bagi Peneliti
Mendapatkan  pengalaman meneliti  dan menambah
pengetahuan khususnya mengenai penerapan pengetahuan tentang

ASI selama masa nifas.



b. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian in1 dapat digunakan sebagai masukan tentang
pengaruh lembasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas yang

dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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